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Vf ALAM JUMAT KLIWON. Langit hitam 
pekat bagaikan beludu hitam terhampar 
luas ditaburi ratna mutu manikam bintang- 
bintang gemerlapan di angkasa Tiada segum- 
alpun awan putih. Jutaan hmtang berkedj 
pcnuh rahasia, sahng bercengkerama membicara- 
kan rahasia alam dalam bahasa yang bisti. 
Cahaya dmgin redup jutaan bmtang mencipta- 
kan bayang - bayang Iraksasa beraneka bentuk 
dari pohon-pohon Dalam kediamannya, an- 
tara cahaya redup dan bayangan, pohon- 
pohon itu lebih hidup dari pada di kala siang, 
kehidupan penuh rahasia. Angin semihr ber- 
bisik-bisik Para penghum pohon besar agaknya 
merundingkan sesuatu, merasakan datangnya 
sesuatu yang hebat, malapetaka yang hanya 
mampu dilakukan olch mahluk yang disebut 
manusia. Bahkan para mahluk halus gemetar 
dibuatnya, melihat apa yang akan terjadi se- 
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bagai akibat ulah matiusia, mahluk yartg we- 
reka takuti. 

Rumah bilik bambu sederhana itu berdiri 
agak terpencil, di ujung dusun yang sudah 
tidur lelap itu Lebih tepat d namakan pa- 
depokan, teirpat tinggal seorang petani se- 
tengah pertapa yang suka hidup menyendiri 
dan menyepi, Rumah itu nampak sunyi dan 
gelap, seolab - olah tiada penghuninya. Akan 
tetapi, di ruangan belakang, yang dijadikan 
pula sebagai sanegar pamujan atau tempat 
bersamadhi, duduklah seorang laki-laki bagai- 
kan arca batu. Kedua kakjnya bersila dengan 
sikap bunga padma, kedua kaki saling tertuni - 
pang di paha, kedua lengan beroilang merang- 
kul pundak, tubuhnya yang tegap kokoh itu 
tegak lurus, kedua mata terpejam Dari per- 
napasannya dapat diketahui bahwa dia tidak 
sedang bersamadhi, akan tetapi seluruh per- 
hatiannya bersatu penuh kewaspadaan karena 
pria inipun dapat merasakan sesuatu yang akan 
terjadi, yang agaknya makin dekat mengham- 
pjrinya dengan ancaman yang mengerikan. 
Sejenak jantungnya berdebar dan rasa gelisah 
mengguncang batinnya ketika pikirannya mem- 
bayangkan kemungkinan datangnya marabahaya. 
Rasa takut tercipta oleb pikiran sendiri. Pikiran 
membayangkan sesuatu yang tidak ada, yang 
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mungkm terjadi, yang meacelakakan, dan 
mu.ncullah rasa takut. 

”H 3ng Wilaheng, N»r Baya Sedya Rahayu 
" bibirnya berkomat kamit dan suaranya 
Hrmliri ini mengusir bayangan pikiran. Maka 
t nang kembalilah hatmya, heninglah batrn- 
nya dan kewaspadaaanyapun kembali. Dia siap 
menghadapi apapun juga karena dia yakin 
bihwa sepandai- pandajnya manusia, siapapun 
dia, pada akhirnya aka.i menyerah kepada na- 
Mb, kepada keputusan dari kekuasaan yang 
paling tinggi, yang tak terukur oleh akal budi 
dan kemampuan manusia H dup dan mati ha 
nyalah terlaksananva garis yang telab ditentu- 
kan sebelumnya D a hanya harus berikhtiar, 
ltulah wajib ! Senyum ketenangan menghias 
wajah yang sud j h tidak muda lagi itu. Ruang- 
an sanggar pamujan ltu terbuka dan sinar 
angkasa berbintang menerangi wajahnya, ke- 
haruman malam menembus hidungnya dan tem- 
bang malam kutu-kutu dan belalang memasuki 

telinganya. ' . TT . 

Ki Baka memang tidak muda lagi Usianya 
sudah enampuluh tahunan walaupun tubuhnya 
masih tegap dan kokoh kuat, tubuh seorang 
petani yang setiap hari menggelutt tanah de- 
ngan kerja keras. Diapun bukan petani biasa, 
bukan pula pertapa biasa. Ketika mudanya, 
dia seorang yang perkasa, tangkas dan sakti 
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mandraguna Pernah nama Baka malang 
lintang di lembah Sungai Brantas, disegani 
dan dihormati, bukan sebagai seorang pcnja- 
hat, melamkan sebagai seorang gagah perkasa 
yang selalu menentang pelaku - pelaku keja- 
hatan tanpa pandang bulu! Akan tetapi, semua 
ltu telah ditmggalkannya. Bahkan Ki Baka 
lalu lenyap dari duma ramai, menyembunyikan 
dirt. Dia malu! Kakaknya, yang juga terkenal 
sebagai seorang yang sakti raandraguna, yang 
bernama Ki Baya, telah memberontak terhadap 
Keiajaan Singasari! Merampok, membunuh 
rakyat, menentang kerajaan, sampai akhirnya 
kakaknya itu ditumpas dan terbunuh Dia malu, 
dan dtapun menghilang, menjadi petani sete- 
ngah pertapa di dusun keci! itu, dusun Ke- 
Iinting yang sepi, jauh dari keramaian kota 
dan kerajaan, babkan jauh pula dari pamong 
praja yang pahng kecil pangkatnya sekalipun. 

Akan tetapi malam ini, malam Jumat 
Kliwon yang lain dari pada biasanya! Ki Baka 
masih bersila dengan hening, seluruh panca 
mdranya bersatu dan tepat pada saat tengah 
malam, tiba - tiba segalanya ltu terhenti, se- 
olah olah dun a mi berhenti berputar pada 
detik tengah malam ltu, seperti yang hafal 
olehnya, ”Rep sidhern premanem tan ana sa- 
bawamng walang ahsik, gegodhongao tan ana 
obab, samirana datan surailir.” (Sunyi 
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fecnyap hening tiada suara bclalang berbisik, 
tiiid daun bergerak, anginpun tiada sumi- 

ilr . ) . . . 

Detik ltu, detik tengah malam yang sejak 
t idi ditnnggunya, karena dia tahu bahwa se- 
hap tengah maiam ada tiba detik seperti ini, 
di mana segaia sesuatu berhenti sesaat, dan 
Ki Baka memusatkan seluruh keadaan dirinya 
lahir batin kepada Hyang Wisesa. ”Duh Gusti, 
hamba menyerahkan segala yang ada mi kepada 
paduka, dengan rela, dengan pasrah.” 

”Kulik.! Kuhk. ! Kuhk.!” Bu- 

rung malam ltu terbang lewat, jeritannya me- 
mecah keheningan sedetik saja. Ctping hidung 
Ki Baka kembang kempis ketika dia menciym 
bau keharuman yang tidak wajar, bau sari cen 
dana, bukan bau pohon, rumput dan tanah. 
Dan diapun sudah siap siaga kembalt Setelah 
keadaan di luar dirinya itu menyeretnya ke 
dalam kesadaran, diapun mengenangkan sega a 
yang lerjadi. 

Sebagai seorang bekas pendekar yang ba- 
nyak tahu akan dunianya kaum gentho, ram- 
pok, mahng, keeu, bajak dan gerombolan- 
gerombolan pengumbar angkara murka, budak- 
budak nafsu loba tamak dan kesenangan, 
pengejar - pengejar kekuasan duntawi tanpa 
memperdulikan cara demi tercapainya kepuasan 
nafsu, dia tahu bahwa kini terjadi geger di 
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dunia yang hitam itu. Baru saja kakaknya, Ki 
Baya, mengumpulkan para gerombolan j.ahat 
xtu untuk diajak bersekutu, dihasutnya untuk 
menentang pemerintah Kerajaan Singasari. Ge- 
rakan kakaknya ltu gagal, dapat dihancurkan, 
Ki Baya tewas dan sekutunya lari cerai berai, 
banyak pula yang tewas. Kemudian, araan un- 
tuk sementara. 

Kemudian Kerajaan Singasari mengerahkan 
semua kekuatan pasukannya, dikirimnya pa= 
sukan yang* besar itu ke negeri Malayu, dengan 
harapan negert itu akan menerima kedaulatan 
dan kekuasaan Stngasari dengan damai dan suka 
rela, tanpa perang karena memang kekuasaan 
dan pengaruh Singasari sudah terkenal sampai 
ke negeri ltu. Peristiwa pengiriman pasukan 
besar tnilah vang menggegerkan dunia hitam ! 
Pasukan besar, benkut para senopati yang ga- 
gah perkasa, menmggalkan kerajaan! Kalau 
kucing - kucmg berada dt rumah, tentu tikus- 
tikus tidak berani berkeharan Akan tetapi 
kini kucing - kucing itu pergi, rumah kosong 
tanpa penjaga yang tangguh, dan tikus tikus- 
pun mulai bergerak I 

Ki Baka tahu benar akan hal ini. Dan dja- 
pun tahu bahwa begitu hamba - hamba nafsu 
yang selalu mempergunakan hukum rimba ltu 
berani bergerak bebas, tentu dirinya rnenjadi 
sasaran! Pertama, karena dia tidak sudt mem» 
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bantu mendiang Ki Baya sehingga dia diang- 
gap sebagai seorang pengkhianat, dan ke dua, 
api lagi kalau bukan karena tombak Tejamr- 
m . Tombak pusaka ltu dikenal dengan se- 
1 utan Ki Ageng Tejanirmala, sebuah tombak 
pcnolak bala, tombak yang dikeramatkan, me- 
ii lhki petuah pelindung diri dan bahkan ke- 
luarga, juga negara. Menurut cerita orang dari 
mulut ke mulut, Ki Ageng Tejanirmala per- 
nah menjadi pusaka Sang Prabu Sanjaya duri 
Kcrajaan Mataram, limaratus tahun yang Ia!u! 
Menurut kata oiang, Ki Baka sendiri beluin 
pernah membuktikannya, demikian ampuhnya 
Ki Ageng Tejamrmaia sehingga dengan meng- 
.cungkannya, air banjir yang merusak dusun 
dapat dtbelokkan, bahkan kebikaran besar da- 
pat d padamkan. Semua niat bjruk dalam liati 
musuh dapat ditundukkan dan dipatahkan, de- 
mikian ampuhnya tombak pjsaka Ki Ageng 
1 ej^anirmala 

Ki Baka tahu bahwa akhirnya rnereka akan 
berdatangan, manusia - manu>ia berwatak ibhs 
itu Dan sekaranglah saat terbaik bagi mereka 
untuk muncul di dunu ramai, selagi kerajaan 
lemah ditinggalkan pasukan dan para senopati 
perkasa ke tanah Malayu. Karena stdah dapat 
diduganya sebelumnya, dia sudah siap siaga. 
Sebulan yang lalu puteranya, Nurseta, teiah 
disuruhnya pergi dari situ Disuruhnya pergi 


Sejorg'k:d Tao .h X 
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bertapa ke Guha Kantong - bolong di tebing 
pantai laut selatan yang curam itu. Stbuah 
guha yang menurut dongeng pernah menjadt 
tempat pertapaan Ki Petruk, ponakawan yang 
amat terkenal dari keluarga Pandawa Karena 
itu diberi nama Guha Kantong- bolong ka- 
rena Kantong Boiong adalah satu diantara 
nama poyokan Ki Petruk. 

Tiba-tiba terdengar bunyi su'ing ditiup 
orang. Ki Bika tetap tidak bergerak, akan te- 
tapi telinganya mendengarkan penuh perhati- 
an. Dia mengenal suara sulmg itu. Nadanya 
Slendro, cengkok Banyuwangen. Siapa lagi 
kalau bukan Ki Sardulo? Akan tetapi dia diam 
saja, inenanti sampai peniup suling itu me- 
nyelesaikan lagunya. Sebuah lagu tantangan. 
Jelas Namun tak ditanggapinya. D a takkan 
mendahului B»arlab mereka itu membuat ge- 
rakan pertama, me nbuat gehrakan pendahulu- 
an, baru dia akan memperlihatkan siapa se- 
benarnya Ki Baka! Bukan oranu yang mudah 
digertak begitu saja. Seorang jantan tulen! 
Tak pernah merasa takut karena bersenjaia- 
kan kebenaran yang diyakmmya. 

Belum iiabis suara sulmg itu ditiup orang, 
lapat-lapat terdengar suara orang bertembang. 
Suaranya merdu dan jelas, teinbangnya Pangkur 
dan lsi lagunya juga tantangan ! D apun se- 
geia mengcnai biapa penenibang itu Siapa 
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lagi kalau bukan Gagak Wutung, si mata ke- 
lanjang itu! 

Kemudian terdengar suara tembang lnin. 
t dung yang ditembangkan im agak asing, 
ngan suara meiiuk- !iuk memelas, akan te- 
pi segera dia mengenalnya sebagai tembang 
ari tanah Pasundan. Suara ltu merdu bukan 
inain, suara seorang wamta, demikian lembut- 
nya, demikian menyentuh ^ehingga Ki Baka 
merasa betapa suara itu menyusup ke dalam 
kalbunya. Cepat dia mcnarik napas panjang 
dan mengerahkan tenaga sakti untuk melawan 
pengaruh kidung yang demikian kuat itu. 
Hemrn, Dedeh Sawitri juga datang, pikirnya, 
kaget juga. Tak disangkanya tokoh wanita dan 
Pasundan ltu datang pula bersama yang lain. 
Akan ramai sekali ini, pikirnya gembira. Sedi- 
kitpun tidak ada rasa takut dan waswas Se- 
orang satria harus berani menghadapi apapun 
dan siapapun. Kebenaran merupakan senjata 
pamun«»kas yang amat ampuh. Badan b(>leh 
hancur, nyawa boleh melayang, namun kebe- 
naran akan tetap menghidupkan semangat 
juangnya. 

Kurang lebih setengah jam lewat tengah 
malam. Bintang-bintang di langit semakin ce- 
merlang cahayanya, redup dingin kebijauan 
sinarnya menerangi sanggar pamujan yang ter- 
buka ltu. Ki Baka maklum akan kehadiran 
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bebarapa orang mengepung sanggar pamujan, 
makin lama mereka semakin mendekat dan 
kmi sudah terasa olehnya kehadiran mereka 
di sekelilingnya. Sedikitnya tentu ada lima 
orang yang berada dekat di sekehhngnya, ti- 
dak ada jarak tiga tombak, dan dia dapat 
menduga bahwa banyak lagi yang mengepung 
tempat itu dari jarak aman, agak jauh. Lapat- 
Iapal terdengar suara berisik mereka, seperti 
sarang lebah diganggu, disehng suara dehem 
dan gerutu. 

”Hemmm .sssssshhhh. kakang Ba- 

ka, benarkah engkau telah menjadi orang 
yang demikian anekuhnya sehingga tidak lagi 
mau menyamhut datangnya tamu ?” tiba - tiba 
terdengar suara orang, suaranya serak dan di- 
sehng 6uara mendesis seperti ular atau sepcr- 
ti orang sakit piei. 

Ki Baka membuka matanya, tersenyum. Wa- 
jahnya ccrah kctika stnar sejuta bmtang me- 
nimpa wajahnya yang agak ditengadahkan. 
Seraut wajah yang ganteng dan gagah. Seperti 
itulah agaknya wajah Sang Gatutkaca kalau 
sudah berusia enampuluh tahun Kumisnya ma- 
sih tebal dan mehntang garang walaupun su- 
dah bercampur uban, matanya ketika terbuka 
nampak lebar dan mencorong, menyambar- 
nyambar ke kanan kiri dengan tenang mamun 
dengan kekuatan seperti kilat menghjnjam. 
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I l ka tersenyuai, otot di dagu dan lehernya 
I , e ang, memberi gambaran kcjantanan 

I ,f H^Sardulo, aku tidak tahu bagaimnna 
1 a menyanbut tamu tak diundang yang 

L o pada tengah malam buta Keangkuhan 
I dSah kedok yang suka dipakai orang bodoh 
I merasa pintar untuk menyembunyikan ke- 
| ohannya. Aku seorang bodoh yang lugu, 
l u benar akan kebodohanku, maka aku u- 
membutuhkan keangkuhan Andika datang 
, np3 diundang, nah, masuk sajalab, adi Sar- 

-- I ** 

Tiba-tiba adr biyangan berkelebat me- 
ambar memasuki sanggar pamujan, bagaikan 
ckor burung garuda terbaog roasuk dan ta- 
- tabu, seorang laki - lakt *= ,ah berdl . . 
s sebongkah batu yang berada dua tomb. k 
depan Ki Baka. Laki- laki itu berusia ku 
ng lebih limipuluh tahun, bertubuh tinggt 
urus dengan wajah yang kurus seperti teng- 
orak tcrbungkus kulit, mukanya lictn tanpa 
lumis dan jenggot, matanya sipit terpejam, 
dan pakaiannya serba htlam, dengan ikat pmg- 
ang berwarna putih d.iri sutera jronjang se- 
perti selendang. Tangan kirinya memegang se- 
batan» sulmg bambu hitam pula Begitu kedua 
kakinya hinggap di atas batu, taki - lakt mi 
mengeluarkan suara mendesis yang mcnggetar- 
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kdn jantung, mendekati lenekmg, dan seboo 
kah batu yang diinjaknya itu arrblas k 


kembali dia mendesis. ”Ssssssh! Herair, 


kah batu yang dnnjaknya itu airblas ke dalal ^ak orang mendengarkan kita, kakang Baka. 

tanah, lantai sanpgar pamujan itu I | n tetapi biarlah, kukira kedatangan me- 

..™ a • ^ ?f S,h , te f ap tersen y um » diaiM , pun mempunyai mat yang tidak jauh be- 

diam dia maklum bahwi adik sepergurual a. Aku datana untuk mengingatkanmu akan 


tentu bei 
memaksakan ke 

Iia 


_ —- adik guiu 

mendiang Ki Baya kakaknya itu ternyata t 
lah memperoleh kemajuan pesat dalatn ilm 
tenaga dalam. Itu ah i!mu memberatkan tubu 
yang dipamerkan sehingga bntu itu tidak kua 
n enahan bebm badannya sehingga ambU 

Jelaslah sudah Orang yang datang-datan 
memamerkan kekuatannya, sudah 

maksud menggertak untuk i 

hendaknya melaiui kekerasan, 

Adi Sardulo, kaJau kunjunganmu ini , 1H 
nya untuk pamer kekuatan, sungguh tidak !u 
eu L’hat, jutaan bintang di angkasa menyaksi- 
kan perbuatanmu, apakah engkau tidak malu ' e 
Apa artinya kekuatanmu itu bagi kesaktia 
bintang- bintang itu?” 

”Kakang Baka, aku datang dengan niat baik 
Kalau t dak, apa kaukira masih hidup seka- 
rang? Tentu sudah kuserang sejak tadi de- 
ngan sulingku.” 

"Hemra, mati hidupku di dalam tan an 
Hyang Widhi, Sardulo. Nah, katakan, apa ke- 
per uanmu datang berkunjung di tengah ma- 
lam buta begini ?" 

ICi Sardu emandang ke sekeliliognya 
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m a. Aku datang untuk mengingatkanmu akan 
atian kakang Bayaraja !” 

*Hemm, adi Sardalo Kakang Biya telah 
' m,a meninggal dunia, apa ^lagi yang harus 

Ua n & at? ” 

Sssshhh! Dengar suara khianat!” Ki Sar- 
lo meludah ke kiri dan air ludahnya me- 
eluarkan bunyi keras ketika mengenai tanah. 

1 akang Baka, saudara kita ltu mati terbu- 
h. Sekaranglah tiba saatnya kita membalas 
ndam atas kematiannya!” 

Jagad Dewi Bithara.!” Ki Baka ber- 

eru hrih, ”Lalu kepada siapa kita harus 
n embalas dendm atas kematian kakangBiya, 
di SarduSo?” 

"Sssssshh! Kakang Baka tidak perlu ber- 
ura-pura. Kepada siapa lagi kalau udak ke- 
ada Kerajaan Singasari ? Kerajaan Smgasari 
ang menumpas kakang Baya, dan t rutama 
ekali kepada Raden Wijaya karena dialah 
ang memimpin pnsukan yang telah inene- 
waskan kakang Bayi!” 

”Eigkau keliru, adi Sardulo. Tiduk ada 
manuua mampu ttiembunun uianusia lain, 
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Pembunuh tunggal hanyalah Sang Hyang P 
mungkas! langan manusia hanya menjadi al 
belaka. Hidup mati bcrada di tangan Hyai 
Widhi. Kalau Sang Hyang Pamungkas sud i 
menghendaki, siapapun akan mati, dengi 
cara apapunl Kn au engkau hendak membal. 
dendam, sepatutnya engkau meinbalas kcpa. 
Hyang Pamungkas!” 

"Engkau gila, kakang Bakal Bagaiman 
mungkm aku niembalas kepada Sang Pembei 
Hidup dan Sang Pencabut Nyawa ?" 

”Nah, kaiau tidak mungkin, bianglah den 
dammu jauh - j‘auh Mendiang kakang Bay 
menmggal duma karena okibat ulahnya sen 
diri Dia merampok, membanuh, memberoa 
tak, melanggar semua hukum para dewata dai 
hukum para manusia. Apa pula yang perlu di 
sesalkan kecuah bahwa dia mati dalam ke 
adaan menyimpang dari kebenaran? Mati hiduj 
bukan urusan manusia, akan tetapi kelakua.j 
benar atau jahat sepenuhnya berada di tangar 
kita sendiri ” 

”Kakang Baka I Sejak dahulu engkau me 
mang pengkhianat! Tidak membela kakak sen 
diri, bahkan melarikan diri dan menyembu 
nyikan diri. D.m kimpun jmengelak dar 
tanggung jawab membalas Jendam! Laki - !ak 
macam apakah cngkau ini ? ” 
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Tiba tiba Ki Baka bangkit berdjri.. J ubl *- 
nva van° tmggi besar ltu nampak kokoh ku 
d n aenuh wibawa Dadanya yang tak tertutup 
; Jzn itubidang dankokoh seperti batu 

Lotaman setiap geiombang y>8 datang me- 
nerpa. Sepasang matanya yang lebar itu m 
torong penuh semangat hidup 

”Ki Sardulo 1 Namaku Baka dan ak 
or.ngl.ki laki sejati! Seorang lak._ nk.. hn- 
ruslah mempunyai pendirian da P y d ; 

haruslah mampu menemukan kebenar ® 
dalam pandangannya dan setia terhadap 
naian iTu' Tanpa kcsetiaan terhadap kebena an 
I didambakannya, dia tidak paiut dmama 
kan^laki - laki! Aku adalah seorang kawMa 
Singasan dan sebaga, seorang kaw^la aku 
har s setia k.pada negara dan bangsa .• *c en 
kal tanab hanyalah tanah, namun 
,ua berpijak, kita hidup dan kita matilSe- 
ercik darah hanyalah darah, namun dengan 
rtuiah k u h,d,p/ k ta memiliki kehormatan. 

f^ a k U ben r a a r U maka^kewa.iban- 

ku"un-nk menyada.kan dan meng.nga,- 

llZ7‘Uz kewaj.banku adaiah .un.uk mcn- 
dakung dan membela Kedua hal int akan 

4 7 

TcjRiJh l hrrpy/hanaoki.^ordpress com 







kulakukan demi negara dan bangsa, kalau perlu 
kupertaruhkan dcngan selembar nyawaku. 
hiarpun kakang 3aya itu kakangku sendiri, 
ak»:i i tetapi dia rnetnbahayakan kewibawaan 
negara, membahayakan keamanan bangsa.Tentu 
saja aku tidak sudi membantun> , bahkan aku 
bersukur bdhwa akhirnya dia dapat dibinasa- 
kan. Nah, aku sudah bicara, tid, k ada apa-apa 
lagi yang perlu diperbincangkan !'* Setelah 
bs kata demikian, Ki Baka duduk bersila kem- 
bali di atas batu tempat dia bersamadhi. 

Hening sejenak setelah suara Ki Baka yang 
lantang tadi terdengar. Kata demi kata bukan 
hanya menghunjam kedalambitin Ki Sardulo, 
akan tetapi agaknya juga dirasakan benar oleh 
setiap orang yang mendengarkan pada waktu 
itu. 

Tiba ■ tiba Ki Sardulo mengeluarkan suara 
mendesis hebat, air ludahnya sampai memercik- 
mercik keluar, matanya yang sipit agak mele- 
bar dan kelihatan merah Dia sudah marah 
sekali! Kemudian, dia mengeluarkan suara 
mendesis yang dilanjutkan gerengan seperti 
seekor bmatang buas dan tubuh yang jangkung 
itu telah menerjang ke arah Ki Baka dengan 
dahsyatnya Sukar mengikuti gerakan tubuhnya 
yang secepat ltu, seperti kilat menyambar, di- 
dahului suling bambu hitamnya yang meng- 


hantam kearah dada Ki Baka Suling itu ber- 
ubah menjadi smar hitam bergulung - gulung, 
dan serangan itu didahului o!eh sambaran 
angin yang berputar seperti angin lesus ! 

Ki Baka mengenal baik Ki Sardulo yang 
memiliki Aji Gereng Sardulo (Auman Harimau) 
dan juga Aji Suling Lesus. Diapun tahu bah- 
i a Ki Sardalo juga mengenal dirinya, maka 
-ekah serang, tentu Ki Sardulo tidak main- 
main dan berusaha untuk mencapai kemenang- 
n sekali pukul. Dalam serangan ini, tentu Ki 
Sardulo mengeluarkan ajinya yang pahng am- 
puh dan tenaganya yang paling kuat. Diapun 
sudah siap dan melihat hantaman suhng de- 
ngan Aji Suling Lesus, dibarengi gerengan se- 
perti harimau mengamuk, dia tidak mau sem- 
barangan menangkis Dengan tubuh masih 
duduk bersila, tiba-tiba tubuhnya itu melayang 
meninggalkan batu di mana dia duduk bersila. 
Memindabkan tubuh dalam keadaan masih du- 
duk bersila ini bukanlah ilmu sembarangan 
saja. Hanya orang yang sudah memiliki kesak- 
tian tinggi saja mampu melakukannya, apa lagi 
gerakan itu dilakukan tiba tiba untuk meng- 
hindarkan serangan maut yang demikian dah- 
syatnya. 

”Darrrr.!” Terdengar suara keras dan 

nampak debu mengepul memenuhi ruangan 
anggar pamujan itu, batu - batu kecil beter- 
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bangan ke sana-smi dan ternyata batu besa 
yang tadi diduduki Ki Baka kim telah haneu 
berkeping-kepmgj tidak kuat menerima han 
taman Ki Sardulo dalam serangan maut yan i 
dahsyat tadi. Bahkan dinding bambu di bela 
kang batu ltupun lkut pula roboh, membaw 
sebagian genteng, menimbulkan suara berisik. 

”Ki Sardulo, membangun adalah pekerjaanj 
manusia bijaksana, sebaliknya merusak hanya 
lah permainan kanak-kanak bodoh dan manu~| 
sia-manusia picik yang beiat ahlaknya Eng 
kau datang datang hanya menimbulkan peng-l 
rusakan, sungguh menjijikkan !” kata Ki Bakal 
yang kini s< dah berdiri dengan sikap tenanj 
dengan kedua lengan bersedakap dan sina 1 
mata penuh teguran memandang wajah kuru 
seperti tengkorak hidup ltu 

Ki Sardulo merasa malu, juga penasaran 
sekali Serangannya tadi hebat bukan main 
sudah diperhitungkannya baik - baik dan dia 
hampir yakin bahwa sekali serang, Ki Baka 
tentu akan roboh tewas, setidaknya terluka pa 
rah Akan tetapi apa hasilnya ? Dia hanya 
rnenghancurkan batu dan merobohkan din 
ding bambu ! 

”Babo-babo, keparat! Jangan engkau meng- 
elak, Baka ! Belum lecet kulitmu, belum retaf 
tulangmu, belum menetes darah dan eng- 
kau sudah lan dari seranganku, ha-ha. Penge- 
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hut hadapilah seranganku kalau engkau se- 

■''M^T^ngTath itn m en,a dl aeak ke.e- 
, ,|, n Ucapan itu memanaskan tehnga dan 
' ’ ”Sirduio namamu, seperti hanmau pula 
, kmu. Sombong, tinggi hali dan n \ ema ^ 

1 1niig remeh orang lam Majulah, Sardulo dan 
,,, , ihkan semua ati kedDdayaanmu ! kntan.a, 

, ,, nv a masih tenang, setenang hatinya yang 
i, | k muJhh tersuncnng walau dia mulai p nas 
Ki Sardulo yang sadah penasaran dan ma- 
h sekali, kini memutar mutar suhng hitam- 
, a di atas kepila dan terdengarlah suara me 
ngaung - ngaung, seo^ah olah suhng i«u d tiup 
TdLa.nkan orang Suara itu mak.n lama 
makin tingei melengking ketika putaran i.u 
makin cepat dan lenyapiah bentuK suhngnya^ 

hcrubah memadi sinar hitam f. ng s , 
lengking. Itulah puncnk dari Aji Suhog Le.us. 
Mn g i Ki Sardulo tidak mau bergerak kepa ang 
inggung, dia mulai maju dengan langkah- 
angkah teratur, bermain silat dengan berjing- 
kat gerakannya aneh dan berputar putar, se- 
ilah-olah tubuhnya dituntun oleh gerakan su 
hng yang men)adi gulungan sinar h.tam, meng- 
ampiri Kt Baka yang sudah siap 

Ki Baka tuga maklum akan keh oatan la 
wan, maka diapun menurunkan kedua lengan 
an g tadi bersedakap, lalu kedua kakinya ter- 
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menyeiamatkan 
terluka sebelah 
an hebat dan 


" iiibalik. Masih untung baginya bahwa Ki 
\ tadi bergerak hanya untuk menangkis 
4|tu menolak tenaga serangannya, bukan untuk 
u n rangnya. Kalau Ki Baka tadi berniat 
i uyerangnya, tentu tidak akan seringan ltu 
I h tnya, dan mungkin saja dia tidak akan 
ii pu bangkit lagi! 

Kmi muncullah seorang laki-laki yang tam- 
ni. Usianya kurang lebih empatpuluh lima 


pentang iebar berdiri kokoh kuat bigaikan sĕ 
batang pohon karena dia memang sedang me- 
ngerahkan annya yang disebut Aji Wandir 
Kingkm (Beringin Kokoh) D ‘ngan aji m J 
kedua kakinya seperti menchisap tena a dar 
bum , seolah-o ah akar - akar pohon ber ngti 
yang menyedot kekuatan dari bi mi dan men 
aiirlah Ajt San Patolo (Sari B lmi) ke dalarn 
tubuhnya. Kekuatan yang memenuhi tubuhnya u5,il 'T KUIi ‘'' K ,cu,, ‘ 

nada cir r - i . i V3 1 n , tubuhnya sedang dan tegap, pakaiannya 

pada saat itu sukar dibiyangkan kehebatanny, n „ sole |< <f an (amnan. wa. 

dan pada aat Ki Sardu o menyemngn va sam- 

bi! mengeluarkan desis yang dilanjutkan o e . 

rengan seperti harimau, Ki Baka lalu meng- 

gerakkan kedua tangannya, mcnyamhut dengan 

doronean kedua telapak tangan dengan A 1 Ba- 

jr.denta (Kilat Putih). 

” Desss .Tubuh yang t nggi kurus dari 

Ki Sardulo seperti disambar p *tir, terdorong 
ke belakang dan berputaran, terhuyung, kemu- 
dian terpelanting dan berguiincan sepertt se- 
helai daun kering tertiup angin. Ketika tubuh- 
nya tiba di luar sanggar pamujan djn d a ber- 
hastl bangkit duduk, nampak dia muntah dan 
darah segar keluar dari muiutnya ! Kakek tingci 
kurus mi cepat duduk bersila dan mencatur 
pernapasannya yahg terengah - engah, untuk 

nyawanya karena dia teiah 
dalam tubuhnya oleh guncang- 
oleh tenaganya sendiri yang 


■ perti priyayi saja, pesoiek dan tampan, wa- 
• linya tersenyum - senyum ketika dia melang- 
iih masuk ke dalam sanggar pamujan dan 
rhadapan dengan Kt Baka yang masih ber- 
ui di situ dan kini sudah bersedakap lagil 
"Sampurasun, Ki Baka yang gagah perkasa!** 
la-kata iaki-laki ttu, orang yang tadi bertem- 
mg Pangkur dengan nada penuh tantangan 
*Dhirgahayu kepadamu, Gagak Wulung'” 
wab Ki Baka dengan sikap manis dan hor- 
at. ”Angin baik apakah yang memupkan an- 
l ka sampai ke tempat ini di malam yang 
i ulia mi? Apakah mgin memkmati keindahan 
I s n kesucian malam Jumat Kliwon bersamaku, 
encoba untuk menghitung jumlahnya bintang 
h langit?” 

Laki-Iaki tampan yang bernama Gagak Wu- 
ung itu tertawa bergeiak, suara ketawanya 
,emt dan dibuat - buat ggar terdengar gagah 
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dan menarik. Memang Gagak Wulung ini te 
kenal sekali, selain terkenal sebagai seora 
jagoan di Kediri yang memiliki ilmu kepa 
daian tinggi, digdaya dan sakti mandra gu 
juga dia terkenal sebagai seorang pria ma 
keranjang, seorang perayu wanita yang tid 
ketulungan lagi. Istilahnya tuk mis (batuk k 
limis), yaitu tidak tahan kalau melinat wans 
yang batuknya kehmis (dahinya halus) dala 
arti cantik irsanis! Siapapun wanita itu, per 
wan atau janda, tunangan atiu isten orar 
pasti akan digodanya dengan rayuan mautny 
Entah berapa banyak sudah wmita yang jat 
ke ddlarn pelukannya, meialui bujuk rayu ai 
kalau periu inelalui kekerasan. Dan mema 
dia seorang pria yang tampan dan gagah, pa 
dai pula merayu sehingga sukar bagi wani 
untuk menoiaknya 


”Ha-haha-ha! Ki Baka yang bijaksan 
Aku belumlah sepandai and ka yang sudt 
mampu menghitung jumlahnya bintang di la 
ngit Kemampuanku barulah menghitung ju l 
lah perempuan jehta yang pernah duduk > 
atas pangkuanku, ha-ha-ha! Kedatanganku iJ 
selain membawa salam hangat dari para rekn 
di Kedin, juga menyampaikan undangan m 
reka kepadamu, Ki Baka. Kami amat mem 
harapkan bantuanmu dan kerja sama untu 
menegakkan kebenaran dan keadilan !” 
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Ki Baka memandang dengan mata terbela- 
I k, Heian dia mendengar seorang seperti 
<Mjak Wulung ini menyebut - nyebut tentang 
I henaran dan keadilan! Pada hal dia tahu 
I i ar siapa Gagak Wulung ini. Seorang hamba 
iiiitsu berahi yang juga malang melintang meng- 
ndalkan kepandaiannya, menegakkan hukum 
iinba yang sama sekali tidak niengenal kaidah 
kebenaran dan keadilan. Apa maksudnya kini, 
di malam Jumat yang keramat, secara tiba- 
tiba bicara tentang penegakan kebenaran dan 
keadilan? 

”Maaf kalau aku belun» tanggap akan mak- 
ud hatimu, kt sanak,” kata Kt Baka halus. 
'Akan tetapi, kebenaran dan keadilan macam 
tpakah yang kaumaksudkan itu ? Kalau me- 
mang kebenaran dan keadilan {yang kaubawa 
lan tawarkan kepadaku, sudah tentu Ki Baka 
siap mempertaruhkan nyawanya untuk mene- 
gakkannya !’* 

”Ha-ha-ha, bagus, bagus! Memang siapapun 
ahu bahwa Ki Baka adalah seorang satria se- 
jati, seorang pendekar perkasa, seorang gagah 
yang patut dihormati Kt Baka, tentu engkau 
tahu bahwa dahulu Kerajaan Dhaha adaiah ke- 
rajaan yang besar dan siapakah yang tidak ta- 
hu akan Sang Prabu Dandang Gendis ? Siapa 
tidak mengenal nama besar Sang Prabu Kerta- 
jaya ? Sayang bahwa fcetika ltu orang- orang 


Sejengkal Tgneh \ 
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seperti kita beium terlahir sehingga ada saja 
orang hina dari dusun, seorang maling biasa 
yang bernama Ken Arok sempat bangkit dan 
mengumpulkan kekuatan menghancurkan Ke- 
dm yang jaya. Akibatnya, sampai kini Kediri 
menjadi taklukan Singasari! Tidakkah merupa- 
kan suatu penegakan kebenaran dan keadilan 
kaiau kini oraog-orang gagah berusaha untuk 
membangkitkan kembali kejayaan Kediri? Nah 
andika diundang untuk itu, Ki Baka. Mariiah 
lkut bersamaku untuk menemui para satria 
dan pendekar, untuk membicarakan usaha pe- 
negakan kebenaran dan keadilan itu !" 

Ki Baka mengerutkan alisnya. ”Hemm, 
omongan apakah yang kaukeluarkan itu, Ga- 
gak Wulung ? Apakah engkau hendak mem- 
bujuk aku ontuk mengotorkan tanganku de- 
ngan permainan pemberontak ? Apakah engkau, 
dengan kata-katamu yang halus, dengan hdah- 
n u yang tajam, hendak membujuk agar aku 
membahkkan punggungku terhadap Sang Prabu 
Kertanegara, keturunan dari dua orang pa- 
ngeran, yaitu Sang Pangeran Rangga Wuni dan 
Sang Pangeran Mahesa Cempaka, kepada siapa 
di waktu muda aku telah menjadi pengawal 
dan senopati merĕkn? Ketahuilah, Gigak Wu- 
luug. Orang harus tegak di atas bumi di mana 
kedua kakinya berpijak. Kalau engkau seba- 
gai orang Kedtrr, hal ltu adalah hakmu, bah- 


k^n mungkin kewajibanmu. Akan tetapi aku 
orang Singasari dan aku akan membela Singa- 
ari. Aku bukan bangsawan, bukan darah ke- 
raton din keluarga raja, oleh karena itu, 
urusan kerajaan bukanlah urusanku. Aku ha- 
i yalah kawula yang harus setia kepada pe- 
nguasanya, selama penguasa itu benar dan 
menurut aku, Sang Prabu Kertanagara ada- 
ah seorang penguasa vang bijaksana dan 
patut dibela kawuianya’ Mah, simpan bujuk 
rayumu untuk orang-orang Kediri. Juga mgat- 
lah, bukankah sikap Sang Prabu Kertanagara 
mat baik dan btjaksana terhadap Kediri? 
Biarpun Ked ri sudah ditakiukkan, bukankah 
keluarga rajamu masih diberi hak hidup dan 
kedaulatan? Bahkan diajak berbesan? Nah, su~ 
Jah cukuplah aku bicara, jangan engkau me- 
ngeluarkan kata kata beracun yang amat ber- 
bahaja. Persatuan adalah usaha pembangunan 
yang bijaksana, akan tetapi perpecahan adalah 
usaha pengrusakan yang picik dan bahkan 
jahat!” 

Muka Gagak Wulung menjadi merah. Se- 
mua jawaban ltu sudah merupakan pukulan 
kata-kata yang melumpuhkannya Akan tetapi 
ttntu saja dia merasa malu untuk mundur be- 
gitu saja sebelum berusaha sekuatnya. Kembali 
dia tertawa dan suara ketawanya semakin nya- 
ring, untuk menutupi rasa malunya. *'Ha - ha- 
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ha - ha, engkau memang secrang yang terke- 
nal keras hati dan keras kepala, Ki Baka. 
Tidak mengherankan kalau kerabitmu sendir^ 
memusuhimu dan enekau dianggap sebagai 
pengkhianat Akan tetapi sudahlah, kedaiang- 
anku bukan untuk membujukmu menjadi se- 
kutu dan sahabat kana, melainkan untuk me- 
nyerahkan Ki Ageng Tejanirmala kepadaku. 
Serahkan Tejanirmala kepadaku dan aku akan 
pergi sebagai seorang tamu yang baik dan 
berterima kasih, Ki Baka 

”Hemm, nampaklah belangnva kini Memang 
sebaiknya jujur saja, Gagak Wulung Engkau 
datang hendak merampok lCi A eng ' Tejanir- 
mala, begitu sa|a, tidak perlu mcmakai kata- 
kata yang berliku - liku. Akan tetapi, pusaka 
itu sama sekah tidak cocok untuk golonganmu, 
Gagak Wulung. Untuk apa engkau mmta Ki 
Ageng Tejanirmala? Pusaka itu adalah penolak 
bala, sedangkan golonganmu adalah justeru 
pengundang malapetaka ! Kebulikannya, Gigak 
Wulung. Tombak pusaka Ki Ageng Tejanir- 
mala sama sekali tidak akan berjodoh dengan 
golonganmu.” 

"Cukup semua alasan itu 1 Serahkan tom- 
bak pusaka Tejanirmala atau terpaksa aku akan 
mempergunakan kekerasun, Ki Baka.’ 

Ki Baka terienyum Dia tidak menjadi he- 
ran karena dia sudah mengenal benar watak 


r.ng-otang seperti Gagak Wulung Engkau 
nelihat sendiri tombak pusaka ltu tidak bera- 
i di tanganku, dan andaikata adapun tidak 
1 an kubenkan kepadamu. Nah, apa yang 
k m kaulakukan terhadap diriku im, Gagak 

N lung?” . , 

”Babo babo, keparat! Engkau menantangku 

ngan mengira aku selemah Ki Sardulo yang 
nva pandai mengaum seperti harimau, Ki 
|Hika Sumbarmu seperti dapat membendung 
ir Kali Brantas seperti dapat melompati pun- 
k Gunung Semeru !” 

”Hemm, kau mmta gending apa, akan ku- 

yani. Gagak Wu ung 1 . 

, ”Heiiiiittt ahhhh. r Gigak Wulung a- 

u memasang kuda - kuda, mengangkat kaki 
rnin ke atas, d.tekuk lutut dan pergc angan- 
a, menunjnk kedepan, sedangkan Kaki kiri 
egak lurus, menyerong dan ke samptng, ta 
rean kanan dibaka dengan ibu jan dttekuK, 
iletakkan telentang dt pinggang, tangan kirt 
uga dibuka dan diletakkan dt depan dada se- 
I erti setengah sembah, matanya melirik ke 
rah Kt Baka, sikapnya itu gagah sekali, me- 
pakan pembukaan pencak silat yang penuh 
< aya, juga mengandung penghimpunan ten ga 
ikti karena kedua tangan ttu mula mula ge- 
netar, lalu menggigtl, dan nampaklah uap 
icngepul dari kedua teiapak tangan yang men- 
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jadi kemerahan itu! 

Ki Balca terkejut. Dia pernah mendeng 
tentang llrru atau aji yang bernama Aji Has 
Rudira ( Tangan Darah ) atau Hasta Jsng 
(Ta ngan Jingga). Yang manakah ini ? Agakn 
Hasta Jtngga, pikirnya dan dugaannya mema i 
benar. Jtulah Aji Hasta Jingga yang berhaw 
panas sekali Kedua telap k tangan Gaga 


pa.iuo i laugau uaga j nya, cian sesunggunuya, »uuau ucuuuu.> 

Wulung menjadi kemerahan dan mengepulka un la su dah melenyapkan semua keben 

iiq n nntili CAnprt» o c Q r» Ri r 11 t prc nntuh ro i i i i i A i o ti rlo V ru» r 


uap putih seperti asap. Baru tersentuh sa i 
sudah panas, dan kalau terkena pukulan tela 
pak tangan ini, tubuh lawan dipat menjac 
hangus kulitnya dan patah - paiah tulangnyi 
Bukan hanya aji mi sangat ampuh, akan te 
tapi Gagak Wulung juga merupikan seoran 
ahh peneak silat yang cekatan dan gerak 
annya indah sekali. Dia tidak hinya mengu 
asai ahran ilmu pencak silat dari dalam Ke 
rajaan Dhaha, bahkan dia telah pula mem 
pelajari aliran dari pesisir kidul ( pantai se 
latan ), dan pernah pula dia berguru kepad 
seorang pendeta Buddhis Bangsa Cina yan 
merantau sampai ke Kediri, mempelajari ll 
mu silat yang amat cepat dan aneh, yan 


nn loncatan loncatan seperti tcrbang dan 
karan-caknran yang mematikan. 

Ki B ika bersikap tenang. Dta beium pernah 
landmg melawan jagoan ini, wa aupun su- 
ih lama dia mendengar nama besar Gagak 
i ung sebagai seorang ahlt pencak silai yang 
ikar dicari bandingnya. Orang mi bukan mu- 
ihnya, dan sesungguhnya, sudah bertahun- 


n dari dalam hatinya sehingga dia tidak per- 
ih punya musuh. Dia boteh saja dimusuhi 
men jad ang karena hal itu merupakan urusan orang 
u sendiri, akan tetapi dia tidak akan memu- 
Ii orang lain. Gagak Wulung mi datang un- 
k merampas Ki Ageng Tejamrma a Memang 
da saat ltu, tombak pusaka ltu tidak berada 
danya, namun, bagaimanapun juga, dia harus 
encegah pusaka »tu terjatuh ke tangan orang- 
ang dari golongan hitam. Tombak pusaka itu 
idak boleh sekali-kali disalahgunakan orang. 
ombak pusaka itu, seperti segala bcnda lain 
dunia ini, dapat saja diselewengkan dan di- 
lahgunakan. Pijar bunga api dapat menghi- 
upkan orang, dapat dipergunakan untuk me- 
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gerak - geriknya seperti gerak - gerik seeko rangi kegelapan dan memasak makanan, 
monyet dan diberi nama Aji Wanoro Sekli niasa k air dan sebagainya. Namun, pijar 
(Kera Sakti). Selam ltu, Gicak Wulung jug I nga ap j jtupun dapat saja disalahgunakan, 
me.niliki suatu ilmu yang amat buas, yang di-| p er g Una kan untuk membakar rumah orang 
ben nama Aji Gigak Rodra Gagak Buas), de-| :?a lnya! Karena itu, dia harus mempertahan- 







kan Ki Ageng Tejanirmala dari sentuhan 
j eka yang menjadi hamba natsu agar keagung 
dan kesucian pusaka keramat itu tidak tei 
mar dan ternoda. 

"Hyaaaattt.I” Tiba - t ba Gagak Wu!u 

yang setapak demi setapak maju mendekat 
ngan jalan memutar untuk tiba dt sebelah k 
Ki Baka, melakukan serangan pertama. Kai 
nya menendang dan kaki ltu meneuat deng 
cepat, dengan tumit menyambar dan ruengha 
tam ke arah lambung Ki Baka. Yang disera 
ndak menjadi gugup, melainkan rnenank sik 
nya ke belakang mehndungi lan bung dan m 
nangkis tumit kaki iawan 

”Bukk!“ Kaki ltu ditarik kembali dan ki 
tnbuh Gagak Wulung sudah membalik, ked 
lutut ditekuk dan dari bawah, tangannya m 
nyambar ke atas, yang kiri mencengkeram 
arah p:rut, yang kanan menampar ke arah dag 


\ji Gagak Rodra, semacam ilmu pencak 
i»i dan golongan sesat yang dipelaiar 

pesisir kidul. Gerakannya 


leriakan 
kaki dan 


igak Wulung di 

acau balau akan tetapi justeru kekacauan i'n| 
rng membuat lawan menjadi bingung, disertai 
tenakan parau dan mpat buah 
tangannya menyerang dan berbagai 
urusan. Dihujnni serangan seperti ltu. Ki Baka 
Jga cepat memainkanAji Bajradenta yar 
mpuh, disertai Aji Wandiro Kinakin “ yan« 
n embuat tubuhnya kokoh kuat. Setiap'kah 
ja menangkis, nampak tubuh Gagak Wulun 
erpentai Orang ini kaget bukan mam. Dia 


nenambah 


tenaganya dan iremancing dengan 
engkeraman ke arah kepala. Ki Baka tidak 
lemperdulikan panc.ngan ini, melainkan rne 
nyambut dengan tangkisannya. Dua tangar 
rertemu di udara, keduanya sama-sama menge 
rahkan aji (kesaktian. 

Dukkk.!’ Tubuh Gagak 


Wulung ter- 


GeraKannya mdah dan cepat, juga a 


mat bei 4etar hebat dan dia Pun terdorong ke belakanp 


bahaya karena kedua serangan itu 


dilakuka edua cakin y a terasa kehilangan kekuatan dan 


dengan dua langan yang d.penuh, Aji HasJ ' d 8' dla P u " jatuh beriutJli 

Jingga. Namun, Ki Bika dengan tenangnj „ a j^;Y o ab,ah ^? f ; ak :.^ V _ U - Iung ;_ D,a . lue ngeIuar- 


sehingga serangan 


U(> , BR c -_ e „., it suara nyaring dan kini tubuhnya 

;ekali. Gagak Wulung lalu meng( ne acal ke atas ’ * a,n dia menyerang denean 
an narau seneru suara eagak ml simt Wanoro Sekti yang membuat tubuh- 


meloncat ke belakang 
gagal sama si 

luarkan seruan parau seperu suara gagak . . r -- 

rah, dan tubuhnya kini menyambar - nyamb- ^ ^ ^ tau c ^ pat „; ab \ ^ a k a terke- 


dengan cepatnya, bagaikan seekor barur Bt dan berusaha mengimbang, keceparan la- 
gagaK kelaparan memperebutkan bangkai. Tn ^ 






32 







vvan, Namun, dia kalah cepat dan biarpun dia‘ 
•sudah berusaha untuk mengelak, menangkis 
dan membalas, tetap saja dua kali dia terkena 
tamparan tangan lawan. stkali pada pundaknya 
dan sekali lagi pada dadanya Dia terhuyung 
dan merasa betapa dadanya nyeri, napasnya 
agak sesak, akan tetapi dengan pengerahan 
Aji Sari Patala, kekuatannya pulih kembali 
dan dia kini bersikap hati - hati sekali Dia 
tahu bahwa ilmu silat yang dimainkan awan 
ini cepat bukan main, sukar sekali diduga kc 
mana perkembangannya- Oleh karena itu, dia- 
pun tidak banyak bergerak, melainkan berdir» 
dengan tenang namun penuh kewaspadaan 
dan setiap kali nampak bayangan lawan ber- 
kelebat dan tangan atau kaki lawan mencuat 
dalam serangan kilat, dia lalu menyambut de- 
ngan dorongan Bajradenta yang amat dahsyat. 
Akal ini berhasil baik sekali karena pada 
suatu ketika, sambutannya sedemikian dahsyat- 
nya sehingga tubuh Gagatc Wulung terlempar 
keluar sanggar pamujan dan dia terbanting ja- 
tuh. Mukanya pucat sekali, napasnya memburu 
dan biarpun dia tidak terluka seperti halnya 
Ki Sardulo, namur jagoan Kediri in' maklum 
bahwa kalau dilanjutkan, dan kalau Iawannya 
mengherdaki, d'a dapat menghadapi bahay 
raaut! 

"Bukan main!” Tiba-tib?. te^dergar pojioo 


uara halus ”Ki Bakasungguh seorang pria yang 
I ntan dan gagah perkasa, ganteng dan mena- 
nk. Agaknya seperti andika inilah penjelma- 
in Raden Gatutkaca dai i Pringgadani!” 

Ki Baka mengangkat muka memandang 
Wanita ltu memang cantik, bukan kecantikan 
karena pulasan, melainkan memang pada da- 
arnya cantik dan mermliki daya tarik yang 
imat kuat Rambut itu seperti mahkota saja 
kal mayang dan hitam lebat, panjang terurai 
sebagian menutupi bukit dada yang membusung 
>adat, sebagian menutupi leher yang kuiitnya 
alus kunmg dan mulus, dengan anak rambut 
oerikai di pelipis, sinom halus melingkar-ling- 
var di dahi, kacau dan tidak tersisir, namurr 
%ungguh menan bah daya tarik yang menggetar- 
\an jantung setiap orang pria. Wajahnya ma- 
lis sekali, terutama pada mata dan mulutnya. 
Sepasang mata itu demikian jeli, demikian jer- 
lih, demikian tajam lirikannya, dengan dua 
ijung mata yang meruncing ke atas, mata pe 
luh garrah dan penuh lantangan, seperti yang 
tampak pada mata wanita yang memang me- 
niliki kehangatan dan gairah membara sejak 
lewasa Lalu mulut ltu! Bibir itu demikian 
ldup, seolah-olah inemiliki nyawa tersendiri 
^eperti Sepasang ulat yang dapat beigerak gc 
ak menantang, sepasang bibir ltu seolah di- 
ipta untuk bercumbu menjadikan madu as 
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oiara yang raanis memabukkan. bibir yan:| 
merab rnembasah, bergetar dan bergerak pe 1 
3 iuh undangan, kadang terbuka memperlihat I 
kan kilatan gigi yang rata dan putih bersih J 
dan kadang pula cukup lebar memperlihatkail 
rongga mulut yang merah penuh rahasia, darfl 
ujung sebuah lidah yang merah jambon, yan J 
menjilat-jilat tepian bibir dengan jilatan meJ 
mikat. Seorang perempuan yang cantik, gemtj 
kewes, luwes membuat gemas dalam usia yan I 
sukar diduga berapa, seperti tigapuluhan ta-l 
hun lebih, perempuan yang matang segala gaJ 
lanya, yang menjanjikan segala-galanya yanul 
dapat diharapkan seorang laki-laki. | 

,s Ni Dedeh Sawitri.>” kata Ki Baka da I 

dia menahan napas umuk melawan pengaru I 
yang meinancar keluar dan dni wanita itu, 
yang mengusik hatinya dan mulai membaka I 
gairah kelakiannya. Diam-diam dia terkejut 
dan maklum bahwa ini bukan sewajarnya. Su- 
dah lama dia dapat menidurkan naga gairah 
kelakiannya, akan tetapi mengapa kini tiba-l 
tiba saja naga ltu bergerak menggeliat hendak 
bangun? Memang Ni Dedeh Sawitri ini canti 
akan tetapi dia sudah senng melihat wanitaj 
yang lebih cantik lagi sebelumnya itanpa ter 
pengaruh sedikitpun juga. Dan melihat betapal 
kerljng mata dan senyum ltu memang tidak 
sewajarnya. Tahtilah dia bahwa tentu wanita 


orang ahli yang memiliki semacam aji 
n usihan, yaitu ilmu untuk memikat hati 
melalui kekuatan yang tidak wajar. 
i - hik, andika memang seorang satria 
L j pandai mengingat wanita, Ki Baka. aru 
L i mpa satu kali saja, engkau masih ingat 
ii n daku, masih ingat pula akan namaku.” 

I wanita itu dan kim selagi bicara, tubuh- 
I ikut pula bicara. Tubuh yang padat dan 
i ang, dengan lekuk lengkung sempurna, 
tama bagian dada dan pinggulnya sungguh 
• gandung daya tarik yang amat kuat, ping- 
i q yang ramping itu seolah-olah dapcit di- 
ikkan bagaikan tubuh seekor ular saja, 
iht-hlit. Leher, pundak dan pinggul itu se- 
.t rti tiga bagian yang disambung dengan pe- 
. ambung yang ientur. 

”Ni Dedeh Sawitri, aku yakm bahwa ke- 
angan andika iini bukan sekedar henc ak 
mu ji-tmujiku. Katakan saja denganjsingkac, 
i a keperluanmu datang berkunjung? Untung- 
I sh bahwa selain andika, masih ada banyak 
mg lain yang malam ini berkunjung kepa- 
u, 1 karena andaikata tidak ada mereka jdan 

nya andika seorang yang datang. 

”Hik - hik, kaiau aku sendiri yang datang,, 
lidi berduaan saja denganmu, bukan begitu 
t ihh, tentu akan asyik sekali, Ki Baka. Dan.... 
emm, dngkau memang menarik sekali, jantan, 









dan di dalam hatiku seperti adu api y <| 
membakar, mendatangkan kehangatan yang 
njs inehhat dirimu,. Ucapan yang dikelu. 
kan dengan gaya yang khas, dengan su 
khas berlagu daerah Parahyangan, sunggj 
inerdu merayu dan memikat hati. 

Bukan demikian maksndku, Ni Dedeh i 
\vitri. Andikapun tentu tahu bahwa kalau 
mikian keadaannya, aku tidak akan berani n 
nerimamu. Nah, katakanlah, apakah andi| 
mi datang dengan suatu maksud terten | 
Kehrukah dugaanku kalau andika datang un i 
merampas tombak pusaka Ki Ageng Tejatti 
inala pula ?” 

Kembali wanita ltu tertawu, sekali mi trJ 
lutnya terbuka lebih lebar sehingga nampl 
jelas derelan giginya, rongga mulutnya di 
iidahnya. Sambil tertawa itu, Ni Dedeh Sj 
witri mengerahkan aji kesaktiannya, aji 
agasihan yang disebut Aji Asmoro Limut. 
pancaran aneh dari dalam dirinya, yang mei 
buat jantung pria berdebar penuh pesoi 
dan la nampak selain cantik manis juga baj 
hati sekali, Namun, diam-diam Ki Baka teh 
mengerahkan kekuatan hatinya untuk menoia 
pengaruh itu dan ketika wanita ltutertawa di 
ngan mulut terbuka agak lebar, lal meh i| 
kekejaman tersembunyi di balik mujut yai 
te.rbuka itu, seperti mulut seekor ular yai 


|i t otuk mencaplok mangsanya dan diapua 
Ul k Perempuan ini sungguh jauh lebih 
ili.thaya dari pada dua orang yang tadi me- 
ii ngnya. 1 

’ Ki Baka, ucapanmu memang benar sekah. 
g wanita adalah mahluk lemah yang 
i sekah dilindungi, bukan? Oleh karena 
lku sungguh amat membutuhkan Teja- 
tla untuk menjadi pelindungku. Engkau 
ii di dunia ini banyak sekali manusia jahat, 
iku sebagai wanita lemah, membutuhkan 
itu untuk menyelamatkan diri. Dan 
i rpaya, seorasrg laki-laki jantan pe kasa 
t andika tentu akan selalu Jmengalah 
I ap wanita lemah dan siap melindungi- 
Ki Baka, sĕrahkanlah Ki Ageng Teja- 
nala kepadaku, dan seiama hidupnya, Ni 
l*h Sawitii tidak akan melupakan Ki Baka!” 
'Hejmm, andika segolongan dengan me- 
i din biarpun perempuan, andika memi- 
kepandaian tingffi, cukup untuk berjaga 
i membela diri, bahkan sisanya terlampau 
lyak untuk andika pergunakan menyebar 
lapetaka kepada orang lam. Ki Ageng 
mirraala juga tidak jodoh dengan andika, 
Ded' h Sawitri, dan karena pusaka itir ti- 
beraia padaku, raaka akupun tldak dapac 
i yera ikannya kepadamu.’ 
s ‘nvira lebar yang menghias viajah 











ilu perlahan-lahan berubah. Muia-mula keil rakan yang amatcepat seper i ru 8 
hatan wajah itu penuh keraguan dan kehJ' in S Wanita itu kmi menggera 

ranan, agaknya wanita itu mera a heran d J ,ua lengannya. sahng bersi ang nai u 1 . 

penasaian bagaimana ilmunya yang biasani 1 *dua tangannya dibuka, jari jari 1 eg g 
amat ampuh, yaitu Aji Asmoro Limut, kil n terdengarlah suara mendesis an ar ^ 
tidak mempan agaknya terhadap Ki Baka. BuK -kuku sepuluh jannya yang p^njat g 
tinya, pria itu tidak kelihatan tertarik, bahkj uacing itu keluarlah uap hitam en 8 a . 
tidak kelihatan menurut atau memenuhi pei n 8 amis ! tulah Aji Sarpa ena a ya g 

nintaannya. Senyum itu inakin mertghilan ngerikan karena setiap kuku jari a g 

seperti awan tipis terbawa angin dan ahs yau ngandung kekualan dahs at dan ra cu y g 
hitam kecil melengkung itu muiai b^rkeru at berbihaya. Jangankan sampai 8 
sepasang mata yang ladinya eli dan rama ’ IU tergores sehingga kuht ter u a er . 
itu kini nampak mencoiong penuh kemarahar tentu akan membuat lawan ewn ^ , 
mulut yane tadinya tersenyum berubah cem a seperti d pagul ul ar kobra, a 
berut. cium saja bau amis ltu sudah cukup mem- 

^ "Ki Baka, apakah engkau sudah bosan hi dt lawatl men j ndi pening kepala dan sukar 
dup dan memilih mati dari pada menyerai s tuk melakukan perlawanan. 

kan pusaka itu kepadaku ?" b.mak wanita itr Selain Aji Sarpakemka aug ama j 
marah 1 i, juga Ni Dedeh Sawitri menguasai pencak 

”Tidak ada manusia yang berhak memilil at Parahyangan yang gerakannya cepat dan 
mati atau hidup, Ni Dedeh Sawitri, namun dij ngkas. Setelah semua e aga Aji *^ ar P 
dapat memilih antara jalan hidup yang ben&t ka terkumpul di ke« annya an _ 

dan jalan 1 dup yang salah. Dan aku memili|E sat di kuku jari t ngan, winita l u mu 

kehenaran." enyerang dengan kedua tangan mencakar- 

Keparat, kalau begitu akulah yang akat ar » se P er * 1 seekor harima men erang e 


membunuhmu dan mengirim nyawamu ke ne 


raka jahanam!” bentak wanita itu dan lapur 1,1 tu ^’ 


sudah menggerakkan kakinya dan tubuhny. 
sudah berkelebat kedepan Ki Baka 




kannya cepat sekali, dm serangannya be* 


Ki Baka maklum akan kehebrtan ilmu wa- 


dengar ld ,ni » malca diapun tidak berani 

engkal ’an ih 1 


meman 
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dang rendah. Begilu Jawan mengerahkan A 
Sarpakenaka, dia sudah menahan napas da} 
mengerahkan kekuatan batinnya untuk melii 
dungi dtri dari haua beracun, dan ketika 
Dedeh Sawitri menyerang, diapun cepat mi 
Joncat ke sampmg, mengelak Ni Dedeh S< 
witri menyerang terus, mengejar ke manap 
lawan melompat untuk menghindarkan diri daj 
semakin lama, seraneannya menjadi semakii 
gencar, makm cepat dan kuat bagaikan geloi 
bang lautan. Namun, kini Fti Baka tidak han; 
mengelak saja, melainkan juga menangkil 
Kedua lencannya sudah terJindung oleh tenagj 
sakti Aji Sari PataJa (Inti Bumi) dan dengai 
Bajradenta dia beiani pu!a menangkis dan b 
Jas menyerang. Terjadilah perkelahian ya i| 
amat seru antara kedua orang sakti ltu. Tepi 
seperti yang sudah diduganya, wanita ini mej 
mang hebat dan sakti, jauh Jebih tangguh di 
bandingkan dua orarg lawan sebelumnya. 

“Plakkkl” Ketika Ki Baka menangkis de 
ngan kuatnya sehmgga tubuh Iawan agak terj 
huyung ke belakang, tiba tiba Ki Baka merasi 
betapa kulit lengan kirinya gatal - gata!. Dii 
cepat melihat dan terkejutlah dia karcna adt 
tanda merah jingga pada kulit lengan kirinyaj 
Termgatlah dia akan perkelahiannya melawa: 
<}agak Wulung tadi. Jelaslab bahwa tanda me 
rah jingga ini merupakan bekas tapak tangarj 
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i ik Wulung yang menegunakan Aji Hasta 
n a tadi! Kiranya, biarpun dia keluar se- 
- igni pemenang, ada bekas tangan beraeun ltu 
ida kulit lengan kirinya dan sekarang baru 
i r isa setelah berkali - kali dia beradu tenaga 
«an Ni Dedch Sawstri! 

"Celaka .keluhnya dalam hati. Penga- 

li racun ltu amat berbahaya, kalau dia tidak 
at mengobatmya dengan jalan mengatur per- 
asan. Akan tetapi pada saat ltu, tidak mung- 
n dia mengobati luka beracun ltu. NiDedeh 
tri sudah menyerang lagi. 

Siuuuuutt. wuuttt .” Dua kali ca- 

iran Jcwat dekat lehernya, membuat Ki Baka 
at mencurabkan perhatiannya. KaSau dia 
ah dan terkena goresan kuku beracun ltu, 
n ceiakalah dia. 

Acaknya, Gag*k Wulung juga tahu akan 
h ngungan Ki Baka. Tiba-tiba dia meloncat 
dalam sanggar pamujan yang kim menjadi 
Janggang perkelahian itu dan dia tertawa. 
Ild-ha ha, Ni Dedeh Sawitri yang manis, yang 
hta, mari kubantu merobohkan Ki Baka yang 
<*mbong inil” Dan diapun sudah menerjang 
l in mengeroyok Ki Baka yang terpaksa harus 
i Eoncat pula ke samping. 

”Cih, laki-laki tak bermalu I Siapa sih yang 
ni' n kaubantu ?” Ni Dedeh Sawitrr membentak 
lan tetapi Gagak Wulung hanya tertawa dan 
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"Siuuuutt .. wuuttt.. Ihra hali 

lewat dekat lehernya, membuat Ka Baka cepat 
curahkt n perhatiannya. Kalau d*a leitgah dan 

goresan kuku beracun itu. akan celakalah dia. 
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mclanjutkan pengeroyokaonya, Pada 
i Sardulo juga meloncat masuk dan ikut puKa 
•ucngeroyok tanpa banyak cakap lagi. Muncul 
pula tiga orang lain yang sejak tadi hanya men- 
I idi penonton. Mereka adalah tiga orang yang 
t rsenjatakan ciurit,yaitu arit Madura paniang 
nii lcngkung. Melihat kumis mereka, pakaian 
. reka yang jelas menunjukkan bahwa me- 
tka adalah orang - orang Madura, kemudian 

jata clurit mereka, Ki Baka maklum siapa- 
ih tiga orang ltu. Tentulah jagoan - jagoan 
diri Madura yang terkenal dengan julukan 
ereka, yaitu Clurit Lerrah Abang. Clurit 
I emah Abang ini nama sebuah perkumputan 
t iu gerombolan yang pernah menjagoi di 
antai Madura, kemudian mereka itu ikut ter- 
kul ketika pasukan Stngasari menyerbu ke 
Madura dan menaklukkan pulau itu. 

Dikeroyok oleh enam orang yang rata rata 
emiiiki ilmu kepandaian tinggi itu, Ki Baka 
ying sudah terluka oleh Aji Hasta Jingg», 
«cnjadi repot juga. Apa lagi tiga oiang jago- 
in Madura itu adalah pimpman geiombolan 
lunt Lemah Abang. Permainan senjata clurit 
icreka berbahaya sekale dan nampaklah tiga 
enar putih bergulung - gulung, bagaikan tiga 
kor ular >ang menyambar - nyambar. 

Namun, sedikitpun tidak ada perasaan gen- 
»r di dalam hati Ki Baka D a pantang mun- 
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dur dan iriengamuk, bagaikan Sang GatutkacJ 
nieneamuk ketika dikeroyok o’eh bala KurawJ 
yang ticik dan curang. Tubuhnya yang kokcti 
kuat itu bergerak ke sana-sini menyambut sel 
rangan setiap orang pengeroyok, gelung ramJ 
butnya terlepas sehingga rambut itu riap riaparJ 
menambah kegagahannya seolah - olah setiajj 
helai rambut ikut pula mengamuk membeld 
diri. Karena para pengeroyoknya bukan orang-l 
orang lemah dan tingkat kepandaian merek.^ 
hanya sedikit di bawah tmgkatnya, maka tentii 
saja Ki Baka tidak terhindar dari hantam iij 
mereka Bahu kiri dan paha kanannya berda j 
rab, kulitnya robek oleh sabetan clurit, pun -j 
dak kanannya juga nampak menghitam karen;J 
pukulan suiing Ki Sardulo, dan yang amaB 
mencemaskan hatinya adalah goresan kecti» 
pada punggungnya oleh kuku jari tangan biJ 
Dedeh Sawitri. Dia merasa betapa luka - luk ■ 
itu mendatangkan kenyerian yang menyusu.J 
ke tulang, dan kepalanya niulai penmg akibat 
luka beracun, gerakannya mulai kacau, namutj 
tak sedikitpun keluhan ptrnah keluar dar: 
muiutnya dan semangat perlawanannya ta*o 
pernah mengendur sedikitpun juga. 

Bigaimanapurl juga, keadaan Ki Baka sudah 
gawat sekali. Agaknya, ttdak lama lagt dic» 
tentu akan roboh juga. Berulang kali park 
pengeroyoknya membujuknya agar menyerah 
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' in tombak pusaka ltu, naroun dia tidak per- 
<3 ih menjawab dengan kata - kata. melainkan 
iim njawab bujukan mereka dehgan pukulan 
tiiu tendangan. 

Pada saat itu, terdengarlah suara orang 
hcitembang mocopat. Tembangnya Sekar Pang- 
1 ur dan biarpun suara ttu Jirih namun kata- 
tanya jelas terdengar semua orang yang se- 
•' ng berkelaht itu. 

Kawaca raras kawuryan 
miwah |nundi s radibya uniingis 
ing mangka punlka tubu •' 

Iing - alcngmg anggo 

e rianangl hardanmg kang bawa napsu 
mandwj s:mpun angreda 4 

d<»dya rubeda ngribedbi. 

H* rdaning kang pancandria 
pan kuwasa lainingreh kanang diri 
engrubcda mnh tan lulus 
saged rumesep ing tygs 
amiluta ing dria rimrih kcpcncut 
anilepken kawaspadan 
lir tiang ningali rsnggii “ 

Kalian menyukai baju perang dan memba- 
i i senjata terhunus, padahal semua ltu meng- 
l angi kebenaran dan membangkitkan hawa 
I su, kalau d biarkan berlarut laruj akan 
I ijadi penghalang yang merepotkan 
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Rjngsangan panca indera sepenuhnya mt j 
nguasai diri pribadi, menjadi penghalang yan^ 
in°enggaga»han, nienyusup ke dalarn batin sa j 
nubaru mempengaruhi kepribadian memikall 
diri» melenyapkan kewaspadaan, bagaikan o ran J 
nonton wayang.) 

Tembmg itu biasa saja dan sederhana, na ■ 
mun semua orang terkejut karena suara y an 
linh dan lembnt itu seolah - olah mempu.nyai 
daya sedot yang menghisap tenaga sakti yann! 
mereka kerahkan dalam perkelahian itu, roenn- 
buat mereka semua merasa lemas seolah-iolam 
semua tenaga mereka habis dan birulah me- 
reka masing - masing menyadari betapa ielaii 
dan lemasnya tubuh mereka akibat perkelahi- 
an itu. Dengan sendirinya mereka menghenti 
kan serangan, menarik napas dalam - daiam 
untuk mengumpulkan tenaga dan menghilang 
kan kelelahan dan pada saat itu, Ki Bak i 
yang sudah letah dan pemng, terhuyung dad 
dia tentu akan roboh kalau saja pada saat it * 
tidak ada sebuah tangan yang menangkap le 
ngannya Ki Baka mengangkat muka, mel har 
bahwa yang menangkap lengannya adalah se I 
orang kakek tua renta yang memakai kai 
pengikat kepala berwana putih, juga muka 
nya putih seperd muka mayat penuh keripu 
landa usia tua, dengan rambut, jeoggot da 
kumis yang sudah berwarna kelabu. 
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"Matilah, kaki, kita pergi dari sini,” bisiki 
i «k k itu sambil menarik lengan Ki Baka, di- 
«| ik pergi dari dalam sanggar pamujan yang 
•mlah menjadi gel3nggang yuda itu. Biarpur 
alanya penmg dan tubuhnya Jelah, Ki Bakft 
m n buai gerakan menolak terhadap ajakarr 
» tkek yang tidak dikenalnya itu 
'Aku tidak takut mat'." 

Kakek itu tertawa tanpa membuka mulut 
awa di dalam mulutnya dan matanya ber 
lar-sinar vvalaupun mukanya masih sepertL 
ajat. "Tidak takut mati bukan berarti bunuh 
«Ii j, karena bunuh diri berarti takut hidup 1 ’ 
ilau tidak takut mati kenapa takut hidup ?" 
Biarpun pening, Ki Baka tercengang men - 
ngar ucapan itu. Dia raencoba untuk mem 
l»t lalakkan mata raemandang kakek itu, akar 
tapi pandang matanya kabur dan dia menu- 
ut saja ketika kakek itu menarik lengannys 
dan diajak pergi dart situ dengan Jangkah sa- 
satu, sama sekali tidak tergesa gesa ! Bah- 
an terdengar pula dia rengeng-rengeng (ber- 
nandung) dengan tembangnya, menuntun Kĕ 
.ika pada lengannya seperti orang menuntur 
ekor domba l 

Ki Sardulo, Gagak Wuluog, Ni Dedeh Sa- 
itri dan tiga orang ketua Clurit Lemah Abang 
j ng tadinya mengatur pernapasan, tiba - tiba 
dar ketika melibat Ki Baka dioandeng pergt 


rj:m k,d ‘Tsanah 
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seorang kakek tua renta bennuka mayat jari 
tadi muncul setelah menembang. Tentu sal 
rnereka terkejut sekali 

”Heii! Berhenti !” bentak Ki Sardulo. 
Ssapa andika ? Mau kaubawa ke mana K 3 
Baka?” Gagak Wulune juga membentak d.ij 
loncat mengejar. 

”Ki Baka itu harus diserahkan kepadaku I 
'Ni Dedeh Sawitri juga berseru, dan tiga oran 
Madura, katua Ciurit Lemah Abang, juga ce-J 
r nelakukan pengejaran. 

Kakek itu tiba-tiba beihenti da membah/.i 
tubuhnya, melindungi Ki Baka dan mend 
'radapi enam orang itu. ”KaIian mi bocab-bocal 
ak tahu diri ! Hayo pergi semua dan jangal 
ganggu aku!” 

Vkan tetapi, enam orang jagoan ltu tidal 
nengenal kakek ini, maka mereka memanj 
dang rendah Mereka harus membunuh dull 
^akek ini, baru menangkap Ki Baka dan nie| 
snaksanya menyerahkan tombak pusaka. Sepert 
dikomando saja, enam orang itu lalu mener' 
jang kakek itu. Tiga batang ciurit menyam 
fi>ar, sebatang suling hitam meluncur, kuku ber-j 
bisa Ni Dedeh Sawitri juga mencakar dar| 
pukulan beracun Hasta Jingga dari tanga.i 
Gagak Wulung menghantam pula Kakek it^ 
kembali tertawa tanpa menggcrakkan mulut 
pya dan kedua tangannya merdorong ke de|tan 


50 


.|I| il lt 'i' 


,1 hendak 1 enolak semua seranean yanc 
r »kan kepadanya itu 

ang itu ttba - tibi merasa seolah- 
ang n badai menyambut mereka 
mengerahkan tenaga untuk melawan 
r , " l,,n sem ua tenaga meieka itu membalik 
M u merekapun seperti daun-daun jati yang 
n g P^tah dari tangkainya, melayang 
ng dan terhuyung - huyung ke belakang, 
‘ n udian roboh karena merasa kaki mereka 
erti kehilangan tenaga sama sekali. Dapat 
ngkan betapa kagetnya enam orang sakti 
11 dan mereka hanya dapat memandang kakek 
g masjh terus melangkah satu-satu sambil 
egandehg lengan Ki Baka, meninggalkar 
eka yang kini tidak lagi berani bergerak„ 
n juga belum mampu bergerak mengejar. 
Baru setelah lama kakek dan Ki Baka itv. 
va P ditelan kegelapan malam menjelang 
} r, mereka bangkit dan menyumpah-nyum- 
, kei udian mereka berenam, ditambah de- 
tnak buah mereka yang jumlahnya semua 
ak kurang dan tigapuluh orang, mulai men- 
1 cari di rumah Ki Baka. Mereka mero- 
an rumah itu, mengobrak - abnk segala 
g ada, bahkan ada yang mencangkuli tanah 
ekitar tempat dimana rumah itu tadi ber 
. Usaha mercka dilanjutkan sampai mata- 
1 nalk Tempat itu porak poranda 
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*umah itu sudah roboh dan hancur, dau tanai 
aya menjadi seperti tegalan yang baru saji 
dicangkui dan diluku untuk segera ditana'n| 
\khirnya, setelah gagal menemukan bem 
yang mereka cari, yaitu tombak pusaka Tej. 
•nirmala, merekapun pergi berpencaran m 
uinggalkan ujung dusun yang sunyi ltu 


* 


Biarpun dia berada dalam keadaan setenga 
adar, namun 
netapa kakek 


| tka itu di sana, sebaiknya kalau kaubawa 

1 1 1 . 

Ketika berhenti, Ki Baka sudah duduk 
ila kembali dan mengatur pernapasan untuk 
wan rasa nyeri yang menghentak - hentak 
alam tubuhnya. ”Sudah kusimpan baik- 

*Ah, andika tidak mengenal betul 
eka. Di manapun kausembunyikan, 
n dapat mereka temukan, kecuali 


siap 

tentu 

kalau 

akan 


tawa serta Katakan di mana, aku 

Ki Baka masih dapat melihtj » ambilnya agar pusaka ltu berada terus 
yang menolongnya itu sekal tanganmu.” 


dorong saja dapat membuat enam orang toko 


esat itu mundur terhuyung din tidak ber a angkap kebenaran ucapan itu, maka tanpa 


mengejar mereka ketika kakek itu menggai 
deng dan menariknya pergi meninggalkan pa 
datuk golongan hitam itu. Dalam keadaan si 
tengah pingsan karena luka-Iuka yang?dider 


anya kini terasa semakin nyeri, bahkan nn acak pohon aren kernbar di kebun belakang 


lyesakkan dada, Ki Baka merasakan bah\. 
dia diajak memasuki sebuah hutan tak jau 
dari pondoknya, kemudian kakek tua rent 
yang mukanya seperti mayat itu berhenti. 
”E-Iadalah! Aku sudah pikun, hal yang te 


utu orang - orang yang nekat dan takkan be 
Jbenti mencari sebelum menemukan Tejani 
mala. Sungguh berbahaya kalau meninggalka 
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Baka masih penmg, namun dia dapat 


lr babwa dia melanggar keputusan hatinya 
Jiri untuk tidak membuka rahasia penyim- 
ian pusaka itu kepada siapapun juga selain 
pada Nurseta, kini dialberkata lirih, ”Di 


ndok, 

"Tunggu, akan keselamatkan pusaka ltu dan 
serahkan kepadamu!” Sekali berkelebat ka- 
k itupun lenyap dari depan Ki Baka yang 
ak merasa heran lagi menyaksikan kesakti 


amat penting kulupakan ! Kaki Baka, merek penolongnya itu, Dia melanjutkan usaha- 




a mengumpulkan hawa murni untuk mcla 
an rasa nyeri akibat luka- lukanya yang be~ 
un Tombak itu, setelah dia lepaskan ga- 
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gangn>a, disimpannya di antara tangkai d<ai 
aren, takkan ada yang menyangkanya, dan hi 
nya kepada Nurseta rahasia ltu dia beritahi 
kan ketika dia menyuruh Nurseta pergi 
tapa ke guha Kantong-bolong di pantai Sega 
Kidul. 

Dengan kesaktiannya yang tmggi, kakek u 
renta ltu dapat menemukan tombak pusaka 
Ageng Tejanirmala, terselip di puncak sa! 
di antara dua batang pohon aren, biarpun ti 
jauh dari situ dia melihat kawanan geromboj 
an liar itu masih sibuk mencari - cari, mol 
cangkuli kebun bahkan merobohkan pondo 
tempat tinggal Ki Baka. Di dalam hatinya, k. 
kek itu menertawakan mereka dan bagaika( 
setan saja dia sudah berkelebat lenyap d 
kembali ke dalam hutan di mana dia menin 
galkan Ki Baka 

Ki Baka membuka mata ketika dia mend 
ngar suara kakek ltu tertawa kecil Dibuk 
nya matanya dan diangkatnya kepalanya mi 
mandang. Seorang kakek yang wajahnya arm 
mengerikan, pucat seperti mayat kering keri 
put, dan biarpun ada suara ketawa keci! ki 
uar dari mulutnya, namun mulut ltu sendi: 
tak bergerak sama sekali. Dia mengjngat-inga| 
namun tidak pernah dia melihat atau mend 
ngar akan tokoh sakti seperti kakek ini 

’Heh - heh, sudah kudapatkam Tm buka 


ika ltn?” kata kakek sambil mencabut ke- 
i<Hi cbuah tombak yang warnanya putih se- 


Ki 


■ il perak dan menyerahkannya kepada 

l** I i 

Ki Baka menerimanya. Sekali pandang saja 
mengenal pusaka itu dan diapun mengang™ 


rhi ang ltu ke atas batu di sebelahnya *’Be- 
kali, kanjeng paman Paduka telah me- 
matkan nyawa saya, bahkan sudah menye- 
| i tkan pula Ki Tcjamrmala. Saya hanya da- 
enghaturkan terima kasih dengan sembah 
i emoga Hyang Maha Agung saja yang akan 
balas budi paduka itu dengan berkah yang 
| mpahan. Selain iiu, saya mohon bertanya, 
akah gerangan paduka yang sakti mandra- 
|n l ms? 

Kembah muka mayat ltu tertawa tanpa meng- 
i kkan mulut "Heh-heh heh, tentang nama 
| mudah, Ki Baka, akan tetapi yang lebih 
ling sekarang adalah memeriksa luka luka- 
| ii dan mengobatinya. Biarkan aku memeriksa 
i >uhmu, kaki ” 

Kakek itu memeriksa dan memangKiBaka 
I nderita luka - luka yang cukup parab dan 
| ahaya. Selain tubuhnya memar-memar, juga 
i - luka yang mengeluarkan darah- Namun, 
it dagmg itu tidaklah sehebat dua luka yang 
I eritatiya sebagai akibat pukulan bekas tangan 




\ lalu meletakkan pusaka tanpa gagang yang 

I 1- - J! _ _ l_ 1_ 



Basta Jingga dari Gagak Wulung, dan gore 
kuku Sarpakenaka dari Ni Dedeh Sawitri 1 
luka inilah yang dapat meneabut nyawa Ki Bf 
kalau tidak cepat diobatinya. 

”Hong Wilaheng..! Pukuian tangan 

rah dan kuku ular ini berbahaya sekali, k 
Haius dienyahkan hawanya yang beracun da 
jalam tubuhmu sekarang juga, kalau tida 
terlambat sehari saja, nyawamu tidak aki 
tertolong lagi, k. ki.” 

Mendengar tni, Ki Baka bersikap tenaj 
saja. Dia seorang laki - laki sejati, seorai 
lantan yang tidak gentar mendengar ancam; 
kemaiian sebagai akibat dari perjuangann; 
menentane gerombolan jahat. Akan teta| 
diapun maklum bahwa dia berhadapan dengr 
seorang kakek sakti yang agaknya akan ma^ 
pu mengobatinya,. maka diapun memberi hoj 
nat dengan sembah. 

”Tiada lain saya hanya menyerahkan kej 
da paduka, kanjeng paman, kalau paduka b 
kenan niengobati dan menyembuhkan sa 
tentu usia saya tidak akan berhenti sam 

di sini saja.”' 

”Heh beh-heh, engkau seorang satrya yaj 
berhati baja, kaki Baka. Baiklah, aku akj 
rnencoba unluk mengusir hawa beracun 1 
dari tubuhmu, akan tetapi untuk itu aku ha> 
menyerangmu dan hawa scranganku ituM 
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akan mengusir hawa beracun kedua pu- 
i 1 1 i jahat itu.” 

Silakan, paman,” kata Ki Baka dengans 

« nh. 

Kakek itu kmi menyilangkan kedua lengan- 
dengan tangan terbuka, kedua lengan itu 
etar dan perlahan-lahan dia berjalan me 
itari Ki Baka, berhenti di belakang pende 
» i itu. Kemudian, dia roeniukulkan kedua 
ipak tangannya ke arah punggung Ki Baka 
ibil mengeluarkan suara melengkmg. 
’Huuuuhhh. H” 

Kedua tangan kakek itu menghantam pung- 
nng dan Ki Baka seketika merasa seoiah- 
I h tubuhnya disambar petir, dimasuki hawa 
as yang membuatnya hampir tidak tahar» 

1 * i. Pandang mat nya beikunang dan biarpun 
ia sudah memejamkan kedua mata, namun 
iap saja bumi seakan berputaran, Dia hanya 
» ndengar suara kekeh kakek itu dan perla- 
in-lahan, hawa panas yang menyusup ke da- 
im tubuhnya itu makin berkurang dan akhir- 
a lenyap. 

’Heh-heh-heh, bekas pukulan Hasta Jingga 
in kuku Sarpakenaka itu telah lenyap, kaki. 
iwamu telah diselamatkan.” 

Ki Baka melihat ke arah bekas pukulaa 
dua orang lawan tangguh tadi dan hatinya 
ang karena memang benar bahwa bekas 
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angan merah itu sudah lenyap dan ketika '«■> akan tetapi dia mengeluh dan ter 

meraba ke arah bekas goresan kuku SarpakH"'* kal roboh ke atas tanah karena begitu di 
naka, bekasnya juga telah lenyap dan » ' crahkan tenaga dan meloncat, perutn 

^gatal-gatal dan nyeri dari kedua pukulan hB t' 'ti dicengkeram dari sebelah dalam, rnem- 
racun ltupun tak terasa lagi Dengan giraB 't napasnya sesak dan perutnya* nyeri 
diapun menyembah ke arah kakek itu. B t in main. Kakek itu berhenti melangkah 
M Kembali paduka telah menolong saya, ka®’lif membahk dan mentertawakan Ki Baka* 
jeng paman. Sungguh besar budi yang pad i wa tanpa menggerakkan bibnnya, lalu bi- 
limpahkan kepada saya ” ■ tanpa menggerakkan mulutnya pula. 

”Heh - heh, tidak ada budi dan dendam I Ha-ha heh-heh-heh, Ki Baka. Racun pu- 

dunia ini, kulup, budi dan dendam hanyalM n Hasta Jmgga dan kuku Sarpakenaka me- 

termainan perasaan orang - orang toiol . I * telah lenyap, digantikan oleh hawa ra- 

Ki Baka kagum dan tentu saja dia meng'!* pukulanku. Engkau tidak akan mati oleh 
ti, dan mengangguk angguk ■ a itu asal saja engkau tidak mengerahkac. 

”. yang ada hanyalah jual-beli untut® i a dalammu. Jadilah orang biasa saja ber- 

cugi. heh-heh heh !" • ' « dan jangan lagi memikirkan Tejanirmala 

Ki Baka terkejut bukan main, terbelal* 1,1 * sudah berada di tanganku, heh-heh !” 

memandang kepada kakek itu. "Apa . aa ukan main kagetnya hati Ki Baka men- 

tnaksud kanjeng paman ?” ■ gar rni. Wajahnya pucat sekali. Dia telab 

Kakek itu mengambil tombak pusaka ■ P u i Kakek ini, yang memang benar me- 
Ageng Tejanirmala dari atas batu, mengamatl amatkannya ternyata adalah seorang yang 
siya dan menciumnya penuh kagum, lalu ingm merampas tombak pusaka, dengan 

nyelipkan tombak itu dnkat pinggang di bJ J y an g hcik dan curang sekali, 

lik jubahnya. I Engkau. engkau siapakah. ?” ta- 

”Maksudku ? Sudali jelas l Tombak pusall ^ya, sepasang matanya mencoba untuk me- 
mi untuk aku, heh-heh !” Kakek itu lalu me r J dang penuh selidik, seolah hendak me- 
balikkan tubuhnya hendak pergi I tgkap rahasia orang itu, di balik waiahnya. 

Heiiii..... nanti dulu. '** ICi BaB S seperti wajah nsayat 

membentak da 1 ' diapun meloncat untuk ml ^ku . ? ileh-heh, aku adalah Sang Wi~ 
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ku Bayumrada.” Setelah berkata demiki.tfl ■ ngaku bernama Wiku Ba>unirada itu, dia 
kembali dia membalikkan tubuh hendak per;| sikan kebaikannya, penuh rahasia dan ca 

Ki B*ka sekali lagi mengerahkan tent a mendapatkan tombak pusaka itupun 

untuk meneejar dan merampas kembaii pusa 3mikan suatu cara yang jantan. Lemas ah K 
itu, akan tetapi makin keras dia mengerahk j 1 a dan diapun terkulai pingsan 
tenaga, semakin keras pula dia terbantirj 
sampai setengah pingsan. Lapat-lapat dia m rfl 

denear suara ketawa kakek itu. I J 

’’Heh-heh pukulanku itu kunamakan vl ’Hayo, mengaku saja di mana dia, bocah 
Mrrea-parastra, kalau tadi kukerahkan semiM arat itu! Atau engkau juga ingin mampus 

ajiku, tentu engkau sudih mamp s. Akan tfl rti yang lain?” bentak Gagak Wulung,di- 

tapi, aku membatasi tenagaku dan hanya me t| il sabetan ranting kayu yang sudih ber- 
baat engkau raenjadi seorang tapadaksa, ’ 1 tan darah ltu ke punggung kakek dusun 
ha ha, enekau menjadi tapadaksa dan engki 'Tar-tar-tarrr.. !” 

akan hidup sampai hari tua, asal saja iang M Kakek dusun itu menggehat dan mengaduh 
mengerahkan tenaga saktimu, Ki Baka, Engki e gungnya yang telanjang itu, punggung 
menjadi orang biasa agar engkau tidak os 1 g hanya kulit membungkus tulang, pecah- 
lagi mencari aku untuk merampas kembali m ah bcrdarah. 

A «eng Tejanirmala yang sudah berada di tl Aduh-.. ampun, gusti. hamba .. 

nganku.” Suara itu makin sayup dan akh 1 k tahu . keluhnya dan mendengar 

nya men"hilang bersama orangnya. I Gagak Wulung menjadi semakin mara . 

Ki Baka duduk bersila, termenung. D® i kali dia mencambuk, dengan pengeralian 
raemang hidup, akan tetapi berada di baw« mga dan kakek itupun terkulai lemas, tak 
ekanan Aji Marga-parastra (Jalan Maut) sBipat bergerak lagi, tewas karena tulang 
hingga dia tak berdaya, menjadi manusia '1 n igungnya retak-retak. Sekali tendang, rna- 
mah dan tomb^k pusaka itu tetap berada ■ «t kakek itu terlempar ke tumpukan mayat- 
tangan seorang yang amat sakti! Kalau sa 1 at yang jumlahnya sudah belasan orang, 
kakeh itu seorang baik-baik, hatjnya tidak ak i| i at para penduduk dusun Kelinting ! Kira- 
^ekhawatir ini Akan J^.tiyn. kakek yai^\ », kalau para datuk sesat yang lain sudah 











Itiiiidi geraas. Kalau tidak ingat bahv\a 
» d I» Sawitri amat berbahaya, tentu teiah 
) > i »apnya tubuh itu dan digigitnya bibir 
|*u menjebil itu ! 

ilu, apakah kita harus murung? Kakek 
• ii nam itu sakti bukan main, dan pula, apa 
li i ya Ki Baka tanpa tombak pusakanya? 
t ah dia hersama kekek iblis itu mampus 
I iis an setan*” Gagak Wulung menyumpah- 

i pah. s Akan tetapi, Ni Dedeh, jangan me- 
bahwa Gagak Wulung orang bodoh. Masih 
alan bagi aku untuk mendapatkan tombak 
hi ka itu !'* 

ah, benarkah ? Bagaimana earanya ?” N* 

, . . , . . _ eh Sawitri tertarik sekali dan otomatis ka- 

kan jantungnya dan membangkitkan gairahny» a melangkah dekat. 

Eb, Gagak Wulung, kenapa engkau tida* jagak Wulung menggerakkan kedua tangan- 
pergi pula, mmggat dari sim dan menggig* bertolak pinggang, dengan sikap keme- 
telunjukmu karena kegagalan mi ? Ni Ded*| „ an dan menjua , ma h a l, ’Wah, enaknya I 
Sawitri tersenyum mengejek. ■ kau yang ena^ dan se nang kalau kuberi- 

Aih, Ni Dedeh Sawitn, engkau tentu mtM u dan a ^. u banya mendatangkan seorang 
ngenal aku, Selagi ada mata yang begini > r< d w gan 5 erat sa j a j” 

mengerling tajam, mulut yang begitu indal * Ah# jangan begitu, Gagak Wulung. Bukaa- 
tersenyum mams, bagaimana aku mampu bei| engkau tadi mengatakan bahwa kita dapat 
gerak pergi? Engkau telah mempesona hatiki| lj2di sahabat? Beritahulah. sayang, yang 

Ni Dedeh, bagaimana kalau kita^menjadi sa e p ( ta mpan), yang gantene . ” 

habat dan salihg menyenangkan ? ■ '»agak Wulung tertawa. Dia seorang perayu 

lh, urusan gaga! engkau ^S^t a>ta dan kmi ada waiuta mencoba merayu- 

din saja, wanita itu mencebilkan bibun® ” Aku tidak butuh rayuan, Ni Dedeb Sa- 

yang merah basah, membuat Gagak Wulunl 


meninggalkan dusun itu kctika gagai men i 
Jcan tombak pusaka, ada dua orang di anta| 
mereka yang belum pergi, Mereka adalah 
gak Wulung dan Ni Dedeh Sawitri. Kedi 
orang mi memang salmg tertank dan seteiaj 
semua orang pergi, hanya tincgal mereka b^l 
dua di antara puing di bekas rumah Ki Bal 
mereka berdiri saling pandang. Gagak Wului 
yang mata keranjang itu tentu saja sejak ta« 
sudah terpikat, sebaliknya Ni Dedeh Sawitl 
juga memandang pria itu denean sinar m&t 
tertarik, karena selain gagah dan tampan, j' 
ga datuk dari Kediri ltu memiliki ilmu k< 
pandaian tinggi sehmgga sempat mendebai 
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u/iiri melainkan membutuhkan bukti a 4 
engkau memang benar ingin bersahabat deng J 

akU Sepasang alis yang indah oentnknya J 
berkerut. "Bukti yang hagaimana?' 

"Mulutmu itu I Bibirmu amat mams. In* 
aku mencium bibirmu sebagai tanda Pe^abu 
an dan bahwa engkau benar ingin bersaha-ilj 

^ Ni^Ded^eh Sawitri tersenyum, jantungn)| 
berdebar. Baru kah ini dijumpd seorang pr 
yang selain berkepandaian tinggi. tampan, ju| 
pemyu dan jantan. Sengaja ,a .ersenyum aj 
lebar memperlihatkan deretan gigi dan ujurt 
Hdahnya menj.lat b.b.r atas. ”Boleh, aku P J 
ingin merasakan bagaimana ciuman seor dj 

yaag terkenal sebapai^seorang penakluk wa it 

datuk dari Daha ini - 


tBersambung jilid kc U-> 
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